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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan komitmen terhadap
prestasi kerja kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Lombok Barat tahun
pelajaran 2021/2022. Metodologi penelitian adalah survei yang dipilih dengan teknik simple
random sampling. Analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh positif
langsung pelatihan terhadap prestasi kerja, (2) ada pengaruh langsung positif komitmen
terhadap prestasi kerja, (3) ada pengaruh positif langsung pelatihan terhadap komitmen.

Kata Kunci: training, komitmen, kinerja

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of training and commitment on the work
performance of Madrasah Tsanawiyah principals in West Lombok Regency for the 2021/2022
academic year. The research methodology is a survey selected by simple random sampling
technique. Analysis and interpretation of the data shows that (1) there is a direct positive effect
of training on work performance, (2) there is a direct positive effect of commitment on work
performance, (3) there is a direct positive effect of training on commitment.

Keywords: training, commitment, performance

PENDAHULUAN

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal dimana pelayanan pendidikan secara
sistematis dan terencana diberikan kepada seluruh siswa. Saat ini madrasah terus berkembang
seiring dengan meningkatnya minat masyarakat yang menitipkan putra putrinya untuk belajar
di madrasah. Karena itu pula pembenahan madrasah saat ini dilakukan oleh berbagai pihak.
Salah satunya oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian Agama Republik Indonesia.
Berbagai upaya dilakukan pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan termasuk
di lingkungan madrasah, terutama melalui berbagai macam pembenahan manajeman madrasah
antara lain pembinaan kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, sarana prasarana, perubahan
sistem, dan lainnya (Wibowo & Subhan, 2020, Yanto & Fathurrochman, 2019).

Madrasah sebagai sebuah sistem memiliki beberapa komponen di dalamnya, yaitu:
siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, kurikulum, pembiayaan,
manajemen dan lingkungan sekolah yang terdiri dari keluarga, masyarakat dan pemerintah.
Sebagai sebuah sistem, tentu komponen-kompenen madarasah ini berkaitan satu sama lainya.
Untuk mencapai tujuan pendidikan madrasah, semua kompenen tersebut diatas harus berfungsi
dan saling mendukung satu sama lain. Ketidakberfungsian satu komponen atau tidak adanya
dukungan satu kompenen dengan kompenen lainnya, maka tujuan pendidikan akan sulit dicapai
(Apdila, 2021, Khoiriyah, et al, 2020)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penguatan karakter mulia yang
diterapkan di madrasah saat ini cenderung bergerak maju sehingga menuntut penguasaan secara
profesional seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di madrasah, menyadari hal tersebut,
setiap kepala madrasah dihadapkan pada kewajiban dan tantangan untuk melaksanakan
pengembangan pendidikan secara terarah, berencana dan berkesinambungan (Wibawa, 2021,
Japaruddin, et al, 2020, Kurniawan, 2019).
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Kepala madrasah sebagai pimpinan lembaga merupakan komponen penting dalam
penyelenggaraan pendidikan madrasah. Kepala madarasah sangat berperan dan berpengaruh
terhadap kualitas madrasah, bahkan keberhasilan madrasah merupakan keberhasilan kepala
madrasah itu sendiri. Dalam PP 28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1 dinyatakan: “Kepala sekolah
beranggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Adminstrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana”
(Adiyono & Rohimah, 2021, Risman, 2020, Aziz, et al, 2019).

Kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi pada satuan pendidiakan sangat
berpengaruh dan menentukan kemajuan madrasah harus memiliki latar pendidikan yang
memadai serta mengikuti berbagai training yang terkait dengan tugas pokok dan kerjanya serta
memiliki komitmen yang serius dalam melaksanakan tugasnya. Keberhasilan sebuah madrasah
dapat dilihat dari kinerja kepala madrasahnya. Kinerja kepala madrasah merupakan perilaku
kepala madarasah dalam melakukan tugas yang memberikan kontribusi positif maupun negatif
pada pencapaian tujuan madrasah (Adiyono, 2022, Mere, 2021, Murtiningsih, 2020, Hidayat,
2019). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang dalam suatu organisasi
yaitu: bakat, pendidikan dan latihan, lingkungan dan fasilitas, iklim kerja, motivasi dan
kemampuan hubungan industrial, tekhnologi manajemen, kesempatan berprestasi, komitmen
kerja, etos kerja dan lain sebagainya (Kristiana, et al, 2021, Rofiliana, & Rofiuddin, 2021,
Pertiwi & Saputra, 2020, Daulay, 2019).

Kabupaten Lombok Barat merupakan kabupaten yang memilik madrasah dengan
jumlah cukup besar di propinsi Nusa Tenggara Barat. Data dari Mapenda Kementrian Agama
Kabupaten Lombok Barat mencatat jumlah Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 589 madrasah.
Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 296 madrasah dan Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 88
madrasah. Jumlah madrasah di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Lombok Barat
adalah 973 madrasah. Sedangkan jumlah guru madrasah mencapai kurang lebih 12.480 orang.
Dari data di atas terlihat sampai saat ini ada kurang lebih 300 orang kepala madrasah yang harus
memiliki profesioanlisme dan kinerja baik dalam mengelola madrasahnya agar bisa mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan semua pihak.

Fakta di lapangan masih ada kepala Madrasah Tsanawiyah yang belum menunjukan
kinerja tinggi yang memuaskan. Kepala madrasah tidak menjalankan tugas dan fungsinya
dengan efektif, yaitu: belum memiliki rencana pengembangan madrasah yang dibuat secara
sistematis, belum mampu meningkatkan potensi sumber daya madrasah, tidak melakukan
pembinaan terhadap pendidik maupun tenaga pendidikan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, belum mampu memberikan masukan dan solusi maupun perbaikan atas kesalahan
dan kekurangan guru maupun tenaga kependidikan yang jelas terjadi di madrasah.

Hal ini diduga disebabkan beberapa faktor, sepertinya kurangnya keterampilan,
kompetensi dan pemahaman kepala madrasah terhadap tugas dan fungsinya sebaga pemimpin
tertinggi dan penanggung jawab utama di madrasah, tidak memiliki visi dan misi madrasah
yang terukur, motivasi kerja kurang, dan mental kepemimpinan yang lemah.

Padahal bila merujuk kepada Permen Diknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, persyaratan untuk menjadi kepala sekolah/madrasah profesional, yaitu
bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi dalam: (1) Menyusun rencana
pengembangan sekolah secara sistematik. (2) Mengkoordinasikan semua komponen sistem
sehingga secara terpadu dapat membentuk sekolah sebagai sebuah organisasi pembelajar yang
efektif. (3) Mengarahkan seluruh personil sekolah sehingga mereka secara tulus bekerja keras
demi pencapaian tujuan instruksional sekolah. (4) Memberikan pembinaan kemampuan
profesional guru sehingga mereka semakin terampil dalam mengelola proses pembelajaran. (5)
Mampu melakukan monitoring dan evaluasi sehingga tidak satu komponen sekolah pun tidak
berfungsi secara optimal, sebab begitu bila ada satu saja diantara selurun komponen sistem
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sekolah yang tidak berfungsi secara optimal akan menggangu pelaksanaan fungsi komponen-
komponen lainnya.

Hal ini disebabkan banyak hal, diantaranya karena masih banyak kepala madrasah yang
belum pernah mengikuti training calon kepala madrasah tapi sudah diangkat menjadi kepala
madrasah. Setelah menjabat, mereka kurang pula mendapatkan dan mengikuti training yang
cukup untuk meningkatan profesionalisme kepala madrasah.

Training ini menjadi lebih penting karena pemerintah dalam hal ini kemendikbud
mengakui manfaat dan pentingnya training untuk kepala madrasah. Hal ini tertuang dalam
Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala
Sekola/Madrasah pasal 7 ayat 1 menyatakan: “Pendidikan dan pelatihan calon kepala
sekolah/madrasah kegiatan pemberian pengalaman pembelajaran teoretik maupun praktik yang
bertujuan untuk menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada dimensi-
dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.”

Kinerja kepala madrasah juga di duga dipengaruhi oleh komitmen sumber daya
manusia dalam madrasah itu sendiri, termasuk di dalamnya komitmen kepala madrasah. Kepala
madrasah belum merasa ‘memiliki’ madrasah yang dipimpinnya. Mereka belum yakin dengan
pengaruh besar kepala madrasah terhadap baik buruknya kualitas madrasah. Mereka masih
masih setengah hati dalam mengaktualisasikan diri di madrasah. Masih berorientasi kepada
jabatan semata bukan kepada tanggung jawab dan kepemimpinan yang dapat meningkatkan
kualitas mutu pendidikan madrasah dan sumber daya di dalamnya (Amalia, et al, 2021, Suyuthi,
et al, 2021, Handriadi & Ahmad, 2020).

Pengamatan di lapangan menunjukan masih ada pola rekruitmen kepala madrasah dan
penempatannya yang tidak mengikuti aturan pengangkatan dan penetapan kepala madrasah.
Tidak transparan serta tidak sesuai dengan standar kompetensi kepala madrasah, masih
mengandalkan aspek kekeluargaan tanpa melihat kemampuan dan pengalaman, khususnya di
madrasah swasta. Hal-hal ini pada akhirnya menjadikan komitmen kepala madrasah masih
dirasakan lemah.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam
tentang kinerja kepala madrasah khususnya kepala Madrasah Tsanawiyah di kabupaten
Lombok Barat propinsi Nusa Tenggara Barat. Serta mencoba mengungkapkan apakah training
dan komitmen dapat mempengaruhi kinerja kepala madrasah dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan madrasah menjadi lebih baik berdasarkan pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai
penanggung jawab utama di madrasah.

Kinerja merupakan nilai dari perilaku karyawan baik positif atau negatif, berkontribusi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kemudian ditambahkan bahwa kinerja merupakan
sebuah istilah yang sederhana pada tingkat yang paling umum, dan dapat didefinisikan sebagai
perilaku positif karyawan dalam bekerja. Konsep kinerja juga lebih jauh dijelaskan bahwa
kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang berhubungan dengan tujuan organisasi, seperti kualitas,
efisiensi, dan kriteria efektivitas. Kinerja dikonseptualisasikan sebagian berasal dari proses
perencanaan di tempat kerja. Secara historis, kinerja didefinisikan oleh serangkaian pernyataan
tugas yang berasal dari pekerjaan yang di deskripsikan (Man, 2021, Fitriani, et al, 2020, Laan,
2020). Kinerja pada dasarnya ditentukan oleh kemampuan seorang individu untuk melakukan
pekerjaan tertentu dan upaya individu bersedia untuk diajukan dalam melakukan pekerjaan
(Sianturi, et al, 2021, Fahrudin, 2020).

Selanjutnya training adalah proses yang sistematis untuk mendorong perolehan
keterampilan, aturan, konsep, atau sikap untuk meningkatkan hasilyang sesuai antara
ditingkatkan antara karakteristik karyawan dan persyaratan kerja (Wijaya, 2020, Haryati,
2019). Sedangkan training dan development merupakan proses yang berusaha untuk
menyediakan karyawan dengan informasi, keterampilan dan pemahaman tentang organisasi
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dan tujuannya. Selain itu, Training dan development dirancang untuk membantu seseorang
terus memberikan kontribusi positif dalam kinerja. Juga di utarakan oleh Training adalah
pemberian keterampilan yang dibutuhkan bagi pegawai baru atau pegawai yang ada untuk
melaksanakan pekerjaannya. Konsep lain disampaikan bahwa training adalah prosedur
sistematis dalam upaya menyiapkan pegawai dengan kompetensi, pengetahuam, keterampilan
pekerjaannya (Wiyata & Ayustiana, 2020, Dayyan, et al, 2019).

Adapun Komitmen adalah kesediaan untuk tetap menjadi anggota organisasi, juga
memberikan kontribusi dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan organisasi. Komitmen
adalah kesadaran untuk melaksanakan kegiatan organisasi yang ditunjukan oleh sikap, nilai dan
kebiasaan atau kelakuan dalam bekerja. Komitmen organisasi bukan hanya ukuran kesetiaan
terhadap organisasi, tetapi sebagai bagian dari organisasi juga diekspresikan perhatian terhadap
kesuksesan dan kesejahteraan organisasi itu (Hamid & Shaleha, 2021, Arifudin, 2020, Hariani,
et al, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Madrasah Tsanawiyah swasta di kabupaten Lombok Barat
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Observasi ke lapangan dilakukan pada bulan Desember
2021.Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai Februari sampai April 2022. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan menjelaskan hubungan kausal dengan analisis jalur (path analysis). Alat
pengumpulan data pokok dan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner.

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah swasta di
kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun pelajaran 2021/2022. Populasi
terjangkaunya adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah swasta di kabupaten Lombok Barat yakni
296 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana
(simple random sampling) dengan cara diundi. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 170 kepala Marasah Tsanawiayah.

Sebelum kuesioner digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji coba
untuk menentukan validitas dan reliabitas instrumen. Hasil tersebut digunakan sebagai
instrumen untuk mengambil data dalam penelitian di lapangan. Hasil uji coba instrumen
variabel kinerja dari 36 butir yang telah diujicobakan, terdapat 5 butir yang tidak valid dengan
koefisien reliabilitas instrument sebesar 0,906. Hasil uji coba instrumen pada variabel training
diperoleh 4 butir yang tidak valid dari jumlah butir yang telah diujicobakan sebanyak 36,
dengan koefisien reliabilitas instrumen sebesar 0,925. Hasil uji coba intrumen untuk variabel
komitmen dari 36 butir yang telah diujicobakan, terdapat 5 butir yang tidak valid dengan
koefisien reliabilitas instrumen sebesar 0,939. Adapun analisis data dilakukan dengan statistika
deskriptif dan inferensial. Analisis data meliputi: 1) deskripsi data; 2) uji prasyarat analisis
normalitas; 3) analisis jalur yang meliputi: analisis model, pengujian hipotesis dan penentuan
tingkat pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Langsung Positif Training terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,425 dan
koefisien jalur 0,282. Hal ini berarti bahwa training berpengaruh langsung positif terhadap
kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Nugroho & Paradifa (2020) yang
menyebutkan bahwa hasil menunjukkan variable kompetensi, dan motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja SDM dan pelatihan berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja SDM
melalui variabel intervensi kompetensi. Begitu juga hasil penelitian dari Dewi & Rahmawati
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(2021) yang menyatakan bahwa (1) pelatihan dan pengembangan karier berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, (2) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karier, (3) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan, (4) pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Dengan demikian Training menghasilkan manfaat bagi karyawan maupun bagi
organisasi dengan mempengaruhi secara positif kinerja karyawan melalui pengembangan
pengetahuan karyawan, keterampilan, kemampuan, kompetensi dan perilaku. Dari pernyataan
tersebut di atas training dapat meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap
untuk dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional. Disamping itu, training tersebut
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam memberikan kemudahan dalam
pemberian pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kewenangan yang dimiliki oleh instansi
terkait.

Pengaruh Langsung Positif Komitmen terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,481 dan
koefisien jalur sebesar 0,373. Hal ini berarti bahwa komitmen berpengaruh langsung positif
terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhan,
M., Jufrizen, J., Prayogi, M. A., & Siswadi, Y. (2020) yang mengemukakan bahwa kepuasan
kerja terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap komitmen
organisasimaupun terhadap kinerja dosen. Komitmen organisasi juga berpengaruh secara
langsung dan signifikan terhadap kinerja. Namun demikian. hasil pengujian menunjukkan
bahwa kepuasan kerja tidak mendukung kinerja dimediasi melalui komitmen organisasi.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Wahyono (2019) yang
menyebutkan bahwa erdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja, motivasi
kerja, dan self efficacy terhadap komitmen organisasi dengan thitung Masing-masing sebesar
2,655, 2,705, dan 2,775. Serta terdapat pengaruh antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan self
efficacy terhadap kinerja pegawai dengan thitung masing-masing sebesar 3,252, 3,599, 2,512, dan
3,255. Komitmen organisasi terbukti mampu memediasi pengaruh disiplin kerja, motivasi
kerja, dan self efficacy terhadap kinerja pegawai dengan total pengaruh tidak langsung masing-
masing sebesar 0,735, 0,541, dan 0,428. Adapun hasil penelitian dari Ola, Abdullah, Azis
(2019) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara tidak
langsung terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pegawai di UPTD Puskesmas Kajuara dilihat
dari nilai thitung Sebesar 6,124 tersebut lebih besar dari tiner 1,669, yang berarti bahwa parameter
mediasi tersebut berpengaruh signifikan.

Pengaruh Langsung Positif Training terhadap Komitmen

Berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai koefisien korelasi sebesar sebesar 0,384 dan
koefisien jalur 0,384. Hal ini berarti bahwa training berpengaruh langsung positif terhadap
komitmen. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tsani & Prasetyo
(2020) yang menyatakan bahwa variabel pelatihan dan kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi berprestasi. Variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi, sedangkan variabel kompetensi berpengarih positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi, dan variabel motivasi berprestasi dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya hasil penelitian dari Adam, Sanosra,
Susbiani (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi, kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasi, pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawali,
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pinangkaan, Adolfina, Walangitan (2020) yang menyatakan bahwa secara simultan
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pelatihan karyawan, kepuasan kerja dan budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Secara parsial pelatihan karyawan berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Saran untuk BPJS Ketenagakerjaan Manado Menantang lebih
meningkatkan pelatihan karyawan, kepuasan kerja dan budaya organisasi agar tujuan organisasi
tercapai.

Oleh karena itu training merupakan salah satu dari beberapa praktek sumber daya
manusia yang memiliki dampak besar terhadap komitmen karyawan. Memberikan training saja
tidaklah cukup untuk mempengaruhi komitmen karyawan. Perlu ada keseriusan organisasi
dalam menganalisa dan menetapkan tujuan yang yang akan dicapai dalam program training
yang akan berdampak pada usaha dan kinerja karyawan. Training adalah salah satu cara untuk
memberikan dukungan dan pemantapan pada seseorang yang melakukan suatu tugas, sehingga
dapat memperlancar pelaksanaan tugasnya itu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan semua persyaratan analisis data
yang meliputi uji linieritas dan keberartian regresi yang telah dipenuhi, maka disimpulkan
bahwa: (1) Terdapat pengaruh langsung positif training terhadap kinerja. Artinya, kualitas,
kuantitas dan kuantitas training yang di ikuti oleh kepala madrasah serta kesesuaian training
dengan tugas dan fungsinya di madarash dapat meningkatkan kinerja kepala Madrasah
Tsanawiyah (2) Terdapat pengaruh langsung positif komitmen terhadap Kinerja. Artinya,
kekuatan komitmen, yang ditunjukan dengan motivasi diri tinggi, kerja keras, keterlibatan dan
kesetiaan kepada madrasah dapat meningkatkan kinerja kepala Madrasah Tsanawiyah. (3)
Terdapat pengaruh langsung positif training terhadap komitmen. Artinya, ketepatan training
dan frekwensi keikutsertaan training kepala madrasah dapat meningkatkan komitmen kepala
Madrasah Tsanawiyah.
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